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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN
A. Metode Penelitian
Metode yang digunakan adalah metode kualitatif melalui pendekatan deskriptif, yaitu penelitian yang menggambarkan suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi di lapangan sebagaimana adanya, yang dalam hal ini berkenaan dengan kerjasama antara pengawas dan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di MTsN Kota Padang.
Menurut Bogdan dan Taylor seperti dikutip Lexy J. Moleong, metode kualitatif ialah suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Melalui metode ini, penelitian diarahkan pada upaya menggali latar dan individu secara holistik (utuh).
 Metode kualitatif bertitik tolak dari pandangan fenomenologis yang meletakkan tekanannya pada pemahaman makna tingkah laku manusia sebagaimana yang dimaksud oleh pelakunya sendiri, yang bagi penulis sendiri sifatnya interpretatif. Pandangan fenomenologis tidak mengakui bahwa peneliti tahu apa makna sesungguhnya suatu perbuatan atau tindakan yang dilakukan oleh orang-orang yang sedang diteliti. 

Kirk dan Miller seperti dikutip oleh Lexi J. Moleong mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasa dan peristilahannya.
 Dasar pemilihan metode kualitatif ini bahwa yang menjadi objek penelitian ini adalah proses kerjasama antara pengawas dan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di MTsN Kota Padang sebagai bagian dari fenomena sosial dalam dunia pendidikan.

Nana Sudjana mendefinisikan penelitian deskriptif sebagai penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi pada saat sekarang dengan mengambil masalah atau pusat perhatian pada masalah yang aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian.
 Menurut Donald Ary, dkk., penelitian deskriptif yaitu melukiskan dan menafsirkan keadaan yang ada sekarang. Penelitian ini berkenaan dengan  kondisi atau hubungan yang ada; praktek-praktek yang sedang berlaku, keyakinan dan sudut pandang atau sikap yang dimiliki, proses-proses yang berlangsung, pengaruh-pengaruh yang dirasakan, atau kecenderungan-kecenderungan yang berkembang.

B. Sumber Data
Sumber data adalah subyek tempat memperoleh data.
 Sedangkan yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Pengawas MTsN Kota Padang
Melalui pengawas penulis bermaksud memperoleh informasi tentang proses kerjasama antara pengawas dan kepala sekolah di MTsN Kota Padang, bentuk-bentuk kerjasama, bidang-bidang kerjasama serta kendala-kendala yang dihadapi pengawas dalam kerjasama tersebut. Pengawas Pendidikan Agama Islam (PENDAIS) untuk MTsN Kota Padang berjumlah 10 orang. Masing-masing bertanggung jawab terhadap 2 hingga 5 MTsN sekaligus. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat tabel berikut:

Tabel 1

Pengawas Pendais MTsN Kota Padang

	No
	Nama/NIP
	Tempat Tugas

	1
	Drs. H. Azizman Ras/150203847
	1. MTsN Durian Tarung

2. MTsN Lubuk Buaya

3. MTsN Model Padang

	2
	H. Adityawarman, S.Ag/150203826
	1. MTsN Lubuk Buaya

2. MTsN Koto Tangah

3. MTsN Bungus

	3
	Yetti Marlis, S.Pd/150203847
	1. MTsN Durian Tarung

2. MTsN Lubuk Buaya

3. MTsN Model Padang

	4
	Drs. Darmawi H/150221264
	1. MTsN Durian Tarung

2. MTsN Kuranji

	5
	Hj. Hilma, S.Pd/150228548
	1. MTsN Model Padang

2. MTsN Kuranji

3. MTsN Durian Tarung

4. MTsN Lubuk Buaya

5. MTsN Koto Tangah

	6
	Drs. Rismal/150227038
	1. MTsN Lubuk Buaya

2. MTsN Model Padang

	7
	Drs. Yusra Fauzi/150253571
	1. MTsN Kuranji

2. MTsN Durian Tarung

3. MTsN Parak Laweh

	8
	H. Abdurrahman Chan/150177076
	1. MTsN Koto Tangah

2. MTsN Lubuk Buaya

	9
	Drs. H. Hammi/150178066
	1. MTsN Bungus

2. MTsN Parak Laweh

3. MTsN Model Padang

	10
	Drs. H. Asmini Maizan/150204
	1. MTsN Kuranji

2. MTsN Koto Tangah

3. MTsN Parak Laweh


Sumber: Kantor Departemen Agama Kota Padang Tahun 2007
2. Kepala MTsN Kota Padang
Seperti halnya informasi yang ingin diperoleh dari pengawas di atas, penulis juga ingin memperoleh informasi yang sama dari Kepala MTsN Kota Padang, yang mencakup: proses kerjasama antara pengawas dan kepala sekolah di MTsN Kota Padang, bentuk-bentuk kerjasama, bidang-bidang kerjasama serta kendala-kendala yang dihadapi kepala sekolah dalam kerjasama tersebut.

Kepala MTsN Kota Padang berjumlah 7 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2

Kepala MTsN Kota Padang

	No
	Nama/NIP
	Tempat Tugas

	1
	Drs. Akhri Meinhardi/150276093
	MTsN Model Padang

	2
	Dra. Iksir Jauhari, M.Ag/150252221
	MTsN Parak Laweh

	3
	Drs. H. M. Nasir/150169975
	MTsN Durian Tarung

	4
	Drs. Arifin/150215656
	MTsN Kuranji

	5
	Drs. Syafrullah/150278920
	MTsN Lubuk Buaya

	6
	Chandra Hakim, S.Pd/150285402
	MTsN Bungus

	7
	Afrizal, S.Ag
	MTsN Koto Tangah


Sumber: Kantor Departemen Agama Kota Padang Tahun 2007
3. Guru Pendidikan Agama Islam MTsN Kota Padang

Guru Pendidikan Agama Islam yang dimaksud dalam penelitian ini adalah guru bidang studi keagamaan yang bertugas di Madrasah Tsanawiyah (MTs) yang terdiri dari: Fiqh, SKI, Akidah Akhlak dan al-Quran Hadis. Mengingat jumlah Guru PAI di MTsN Kota Padang yang demikian banyak, maka dalam hal ini penulis menggunakan teknik snowball sampling (bola salju) yaitu bertanya dengan satu orang Guru PAI kemudian diteruskan kepada Guru PAI lain lagi sampai diperoleh informasi yang lengkap tentang masalah yang diteliti,
 tanpa harus membatasi jumlah Guru PAI yang diwawancarai. Melalui Guru PAI penulis bermaksud memperoleh data serta informasi mengenai berbagai aktifitas Pengawas di madrasah tempat guru yang bersangkutan bertugas dalam rangka supervisi (pengawasan).
C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam mengumpulkan data-data penelitian ini, diperlukan beberapa instrumen penelitian. Instrumen yang dimaksud adalah sebagai berikut:
1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan langsung ke objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
 Observasi dilakukan beberapa kali selama proses penelitian berlangsung untuk memperoleh informasi tentang proses kerjasama antara pengawas dan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam. Hal ini antara lain dapat dilihat pada saat berlangsungnya kunjungan supervisi oleh pengawas ke madrasah yang ada di bawah tanggung jawab kepengawasannya. Observasi dilakukan dengan menempatkan posisi peneliti sebagai pengamat tanpa berperan sebagai partisipan, karena observasi partisipan mengharuskan peneliti turut serta dalam berbagai peristiwa dan kegiatan. Artinya penulis hanya mengamati hal-hal, baik berupa peristiwa, perilaku Pengawas, Kepala Sekolah, Guru PAI dan siswa yang ada kaitannya dengan pembahasan ini.
2. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya.
 Wawancara dilakukan secara terbuka sebagai salah satu pendekatannya namun tetap terstruktur. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh S. Nasution, ada tiga pendekatan yang dapat digunakan dalam menerapkan teknik wawancara, yaitu: a) percakapan informal, yang mengandung unsur-unsur spontanitas, kesantaian, tanpa pola/arah yang ditentukan sebelumnya, b) menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokok, dan c) menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terinci, namun bersifat terbuka yang dipersiapkan terlebih dahulu dan akan diajukan menurut rumusan yang tercantum.
 
Wawancara juga dilakukan beberapa kali tanpa dibatasi jumlahnya hingga berakhirnya penelitian, sehingga data dan informasi yang diperoleh dapat lebih akurat. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan kepada Pengawas, Kepala Sekolah dan juga Guru PAI MTsN Kota Padang.
Dalam melakukan wawancara diperhatikan proses triangulasi. Proses tersebut dilakukan terus menerus sepanjang proses pengumpulan data dan analisis data, sampai suatu saat peneliti yakin bahwa sudah tidak ada lagi perbedaan-perbedaan, dan tidak ada lagi yang perlu dikonfirmasikan kepada informan.

Trianggulasi dapat dilakukan dengan menguji pemahaman peneliti dengan pemahaman informan tentang hal-hal yang dikonfirmasikan informan kepada peneliti. Karena dalam penelitian kualitatif, persoalan pemahaman makna suatu hal bisa jadi berbeda antara orang satu dan lainnya.

3. Dokumentasi, yaitu berupa arsip-arsip maupun dokumen-dokumen yang dibutuhkan dalam penelitian ini, seperti hasil proses pengawasan yang dilakukan oleh pengawas di MTsN Kota Padang.
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Setelah data-data yang dibutuhkan diperoleh melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi, selanjutnya data-data tersebut perlu diolah dan dianalisis. Menurut Noeng Muhadjir analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang permasalahan yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.
 Dalam penelitian kualitatif, teknik pengolahan data penelitian ini juga dilakukan dengan langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut:

1. Reduksi data, yaitu memilah dan memilih data yang sesuai dengan penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang tajam mengenai hasil pengamatan. Istilah reduksi data dapat disejajarkan maknanya dengan istilah pengolahan data  (mulai dari editing, koding, hingga tabulasi data) dalam penelitian kuantitatif.

2. Display data, yaitu menyajikan data dalam bentuk kelompok, organisasi atau bentuk penyajian lainnya, dengan demikian data lebih dapat dikuasai dan terlihat sosoknya secara lebih utuh. Itu mirip semacam pembuatan tabel atau diagram dalam tradisi penelitian kuantitatif.

3. Pengambilan kesimpulan. Data yang telah diperoleh dan dipola dicarikan hubungannya, model dan tema sehingga dapat diperoleh kesimpulan.

E. Tehap-tahap Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menempuh tahap-tahap berikut: 1) tahap pra lapangan, 2) tahap pelaksanaan penelitian lapangan, 3) tahap analisis data, 4) tahap perumusan temuan, dan 5) tahap pembuatan laporan hasil penelitian.

1. Tahap Pra Lapangan

Sebelum memasuki lapangan penelitian, beberapa hal yang telah dilakukan yaitu; a) menyusun rancangan penelitian, b) mengembangkan instrumentasi, c) memilih lokasi penelitian, d) mengurus izin penelitian, e) menjajaki dan menilai keadaan lapangan, f) memilih dan memanfaatkan informan, dan g) menyiapkan perlengkapan penelitian.

2. Melaksanakan Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan studi dokumentasi dalam rangka memperoleh informasi yang dibutuhkan di lokasi penelitian.

3. Analisis Data

Analisis data merupakan proses menyusun atau mengolah data agar dapat ditafsirkan lebih lanjut. Data yang telah diperoleh dari observasi, wawancara, studi dokumentasi dianalisis untuk diketahui maknanya. Ini dilakukan dengan menyusun data, menghubungkan data-data, mereduksi data, dan menarik kesimpulan atau verifikasi. Proses ini dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data dan berlangsung secara sirkuler. 

4. Merumuskan Temuan

Temuan penelitian ini dirumuskan berdasarkan hasil analisis dan penarikan kesimpulan. Rumusannya dijadikan tema umum pendidikan yang berkaitan dengan kerjasama antara pengawas dan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu Pendidikan Agama Islam di MTsN Kota Padang. 

5. Membuat Laporan Hasil Penelitian

Laporan penelitian ini ditulis secara bertahap: pertama, menyeleksi audien sehingga laporan sesuai dengan pengembangan tesis yang telah disahkan. Kedua, menyeleksi pesan pokok yang ingin dilaporkan berdasarkan tema dalam laporan. Keempat, menulis draft setiap bagian tema yang terkait yang telah dibuat. Kelima, melengkapi penulisan draft melalui pembuatan sub-sub judul dari urutan yang telah diatur. Keenam, membuat draft, struktur dan gaya penulisan yang setelah kesimpulan. Ketujuh, menulis pengantar dan kesimpulan. Akhirnya menulis draft akhir sekaligus mengetik laporan.

Selain itu, tahap-tahap penelitian ini secara garis besarnya dapat dikelompokkan kepada tiga fase, yaitu:

1. Tahap Orientasi

Pada tahap ini peneliti belum mengetahui dengan jelas apa sebenarnya yang harus dicarinya, karena belum nyata benar apa yang menjadi fokus penelitiannya meskipun ia sudah mempunyai gambaran umum. Pada tahap peneliti telah membaca sebanyak mungkin berbagai dokumen, laporan, buku dan sebagainya serta telah melakukan pula pra-survei mengenai lokasi penelitian, sehingga penelitian tidak dimulai dengan “kepala kosong”.

2. Tahap Eksplorasi

Pada tahap ini fokus penelitian telah jelas dan nyata, sehingga dapat dikumpulkan data yang lebih terarah dan spesifik. Observasi dapat ditujukan kepada hal-hal yang dianggap ada hubungannya dengan fokus. Wawancara juga tidak lagi umum dan terbuka, akan tetapi sudah lebih bertruktur untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai aspek-aspek yang menonjol dan penting.

3. Tahap “member check”
Hasil pengamatan dan wawancara yang terkumpul, sejak mulanya segera dianalisis, dituangkan dalam bentuk laporan, diperbanyak, dibagikan kepada responden yang bersangkutan untuk dibaca dan dinilai kesesuaiannya dengan informasi yang diberikan masing-masing. Kesalahan dan kekeliruan dikoreksi. Sering pula responden memberi penjelasan dan informasi baru.
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